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ABSTRAK 

 

ANALISIS SPASIAL TINGKAT KERAWANAN BENCANA BANJIR 

TAHUN 2024 BERBASIS MULTI-CRITERIA DECISION ANALYSIS 

(Studi Kasus: Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan) 

 

Oleh 

SHOFFANA AULIA YAZNI 

Kecamatan Natar merupakan wilayah penyangga Kota Bandarlampung yang 

mengalami perkembangan penduduk dan alih fungsi lahan secara pesat, sehingga 

meningkatkan kerentanan terhadap bencana banjir. Kejadian banjir pada Februari 

2024 yang merendam 1.032 rumah serta merusak infrastruktur menunjukkan 

pentingnya dilakukan analisis spasial untuk mengetahui tingkat kerawanan banjir 

secara akurat. Penelitian ini bertujuan menganalisis parameter yang memiliki 

kontribusi dominan terhadap banjir serta memetakan tingkat kerawanan banjir di  

Kecamatan Natar tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan tujuh parameter fisik yang berpengaruh terhadap 

banjir, yaitu curah hujan, penggunaan lahan, kemiringan lereng, ketinggian lahan, 

jenis tanah, buffer sungai, dan kerapatan sungai. Seluruh data dianalisis 

menggunakan pendekatan Multi-Criteria Decision Analysis melalui tahapan 

scoring, pembobotan kriteria menggunakan metode Rank Sum, serta proses overlay 

untuk menghasilkan peta tingkat kerawanan banjir tahun 2024. Klasifikasi 

penggunaan lahan diperoleh dari pengolahan Citra Sentinel-2A menggunakan 

metode Support Vector Machine.  

Berdasarkan hasil pembobotan Rank Sum, parameter dominan yang 

berkontribusi terhadap kerawanan banjir adalah curah hujan (25%), buffer sungai 

(21,43%), dan penggunaan lahan (17,86%).Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

kerawanan banjir di Kecamatan Natar tahun 2024 terbagi menjadi tiga kelas, yaitu 

Tidak Rawan seluas 4.743,59 Ha (18,18%), Rawan seluas 18.637,94 Ha (71,45%), 

dan Sangat Rawan seluas 2.705,50 Ha (10,37%). Zona sangat rawan terkonsentrasi 

di sektor selatan, terutama pada Desa Hajimena, Pemanggilan, Natar, dan Sidosari.  

Kata Kunci: Banjir, Multi-Criteria Decision Analysis, Rank Sum, Overlay,             

Support Vector Machine 



 
 

ABSTRACT 

SPATIAL ANALYSIS OF FLOOD SUSCEPTIBILITY LEVEL IN 2024 

BASED ON MULTI-CRITERIA DECISION ANALYSIS 

(Case Study: Natar District, South Lampung Regency) 

 

By 

SHOFFANA AULIA YAZNI 

Natar District is a buffer area for Bandarlampung City that has experienced rapid 

population growth and land-use conversion, thereby increasing its vulnerability to 

flooding. The flood event in February 2024, which inundated 1,032 houses and 

damaged infrastructure, highlights the importance of spatial analysis to accurately 

determine flood susceptibility levels. This study aims to map flood susceptibility 

and identify the parameters that make the most dominant contribution to flooding 

in Natar District in 2024.This research employs seven physical parameters that 

influence flooding: rainfall, land use, slope, elevation, soil type, river buffer, and 

river density. All datasets were analyzed using a Multi-Criteria Decision Analysis 

(MCDA) approach through scoring, criteria weighting using the Rank Sum method, 

and an overlay process to produce a 2024 flood susceptibility map. Land-use 

classification was derived from Sentinel-2A imagery processed using the Support 

Vector Machine method.The results show that flood susceptibility in Natar District 

in 2024 is classified into three categories: Not Susceptible covering 4,743.59 ha 

(18.18%), Susceptible covering 18,637.94 ha (71.45%), and Highly Susceptible 

covering 2,705.50 ha (10.37%). Highly susceptible zones are concentrated in the 

southern part of the district, particularly in Hajimena, Pemanggilan, Natar, and 

Sidosari villages. Based on Rank Sum weighting, the dominant contributing 

parameters are rainfall (25.00%), river buffer (21.43%), and land use (17.86%). 

Keywords: Flood, Multi-Criteria Decision Analysis, Rank Sum, Overlay, Support 

Vector Machine 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi 

apabila ditinjau dari aspek geografis, demografis, dan klimatologis (BNPB, 2012). 

Salah satu bencana hidrometeorologi yang sering terjadi di Indonesia adalah banjir.  

Banjir merupakan fenomena dimana air meluap dan menggenangi wilayah yang 

secara normal tidak tergenang karena debit air melebihi kapasitas aliran, umumnya 

dipengaruhi oleh faktor meteorologis dan kondisi fisik wilayah (BMKG, 2025). 

Kejadian banjir disebabkan oleh kombinasi faktor alam dan aktivitas manusia, di 

mana faktor alam meliputi topografi, jenis tanah, penggunaan lahan, dan curah 

hujan, sedangkan faktor manusia berkaitan dengan penataan ruang dan aktivitas 

yang memengaruhi kapasitas saluran drainase (Fauzi, 2022). Dampak yang 

ditimbulkan meliputi kerugian materil, kerusakan infrastruktur, gangguan 

transportasi, serta permasalahan sosial dan kesehatan seperti kekurangan air bersih 

dan potensi wabah penyakit (Saragih dan Ginting, 2024).  

 

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu wilayah yang menghadapi 

ancaman rutin bencana banjir, khususnya pada musim penghujan (BPBD, 2024). 

Ditinjau dari aspek geospasial dan kerawanan, Kecamatan Natar sebagai kecamatan 

terluas di Kabupaten Lampung Selatan memiliki urgensi khusus untuk diteliti. 

Wilayah ini mengalami pertumbuhan penduduk yang pesat karena posisinya yang 

strategis sebagai daerah penyangga (buffer zone) bagi Kota Bandarlampung, 

sehingga peningkatan aktivitas pembangunan dan kepadatan penduduk tidak dapat 

dihindari (Oktaria dkk., 2021). Wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi 

cenderung memiliki kerentanan yang lebih besar terhadap dampak banjir (Rakuasa 

dan Latue, 2023). Pertumbuhan penduduk dan pembangunan pada umumnya 
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mendorong peningkatan luas permukaan kedap air yang dapat menurunkan 

infiltrasi dan meningkatkan limpasan permukaan. Kondisi tersebut tidak selalu 

berujung banjir apabila kapasitas jaringan drainase memadai dan pemeliharaan 

saluran berjalan baik. Namun, ketika peningkatan limpasan tidak diimbangi oleh 

kapasitas jaringan drainase serta pemeliharaan yang baik, maka potensi genangan 

dan banjir cenderung meningkat.  

 

Berdasarkan data BPBD Lampung Selatan, insiden banjir melanda Kecamatan 

Natar pada bulan Februari tahun 2024 yang mengakibatkan 1.032 rumah warga 

terendam, tanggul jebol sepanjang 17 meter, jembatan rusak sepanjang 15 meter, 

dan puskesmas mengalami kerusakan sedang. Banjir yang terjadi akibat tingginya 

intensitas hujan, adanya penyempitan badan sungai Way Kandis, serta buruknya 

saluran air yang dipenuhi sampah menyebabkan air tidak dapat tertampung lagi di 

aliran sungai dan meluap sehingga menggenangi area permukiman dengan 

ketinggian air bervariasi, mulai dari 30 cm sampai dengan 3 meter (BPBD, 2024). 

 

Gambar 1. Banjir di Desa Hajimena, Kecamatan Natar 
(Gunawan, 2024) 

 

Berdasarkan fenomena tersebut, Kecamatan Natar memerlukan kajian kerawanan 

banjir yang lebih aktual sebagai landasan dalam perumusan strategi mitigasi 

bencana yang tepat sasaran. Meskipun pemetaan kerawanan banjir telah banyak 

dilakukan pada berbagai wilayah, masih terdapat research gap yang berkaitan 

dengan kelengkapan parameter analisis serta ketelitian sumber data yang 

digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengintegrasikan tujuh parameter fisik, yaitu kemiringan lereng, ketinggian lahan, 
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jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan, buffer sungai, dan kerapatan sungai. 

Sejumlah penelitian sebelumnya, seperti Rakuasa dkk., (2022) tentang analisis 

spasial tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Teluk Ambon dan Seprianto dkk., 

(2024) tentang pemetaan daerah potensi rawan banjir menggunakan metode 

overlay, belum memasukkan parameter kerapatan sungai. Oleh karena itu, 

penelitian ini menambahkan parameter tersebut untuk meningkatkan sensitivitas 

analisis kerawanan banjir. Perbedaan penelitian ini juga terletak pada metode 

pembobotan. Anastasya dan Wilantika, (2023) serta Calvin dkk., (2022) 

menggunakan metode pembobotan seperti AHP dan CMA, sedangkan penelitian 

ini menerapkan metode Rank Sum yang lebih sederhana dan bersifat matematis. 

Selain itu, dari sisi data penggunaan lahan, Sagarmatha, (2020) memanfaatkan citra 

Landsat 7 dan 8 dengan metode klasifikasi Maximum Likelihood. Penelitian ini 

menggunakan citra Sentinel-2A yang memiliki resolusi spasial lebih tinggi dan 

menerapkan metode klasifikasi Support Vector Machine. Dengan pendekatan 

tersebut, hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan informasi sebaran 

dan tingkat kerawanan banjir yang lebih akurat di Kecamatan Natar melalui 

identifikasi parameter yang paling berkontribusi terhadap tingkat kerawanan banjir.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Parameter apa yang paling dominan memengaruhi tingkat kerawanan banjir 

berdasarkan hasil pembobotan di Kecamatan Natar? 

2. Bagaimana sebaran dan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Natar tahun 

2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis parameter yang paling dominan memengaruhi tingkat kerawanan 

banjir berdasarkan hasil pembobotan. 
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2. Menganalisis sebaran dan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Natar tahun 

2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Universitas Lampung. 

Manfaat untuk Universitas Lampung khususnya Jurusan Teknik Geodesi dan 

Geomatika, adalah sebagai bahan refrensi untuk menambah kepustakaan 

mengenai tingkat kerawanan banjir. 

2. Bagi Masyarakat. 

Manfaat bagi masyarakat dapat memberikan pengetahuan tentang pemetaan 

daerah yang rawan akan banjir dan upaya penanggulangannya sebagai antisipasi 

bencana banjir di masa mendatang. 

3. Bagi Pemerintah. 

Manfaat bagi pemerintah, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan pedoman kepada pihak pemerintah mengenai 

pengambilan kebijakan dan menentukan arah perencanaan pembangunan di 

masa mendatang. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

1. Wilayah studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wilayah Kecamatan 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

2. Parameter yang digunakan untuk menganalisis banjir yaitu data curah hujan, 

penggunaan lahan, kemiringan lereng, ketinggian lahan, jenis tanah, buffer 

sungai, dan kerapatan sungai. 

3. Metode yang digunakan dalam menentukan skor pada tiap parameter 

berdasarkan penelitian terdahulu sedangkan perhitungan bobot menggunakan 
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metode rank sum yang selanjutnya menggunakan metode overlay untuk 

mengetahui tingkat kerawanan banjir. 

4. Data yang dianalisis difokuskan pada kondisi tahun 2024. 

5. Jenis banjir yang diteliti pada penelitian ini bukan banjir rob akibat pasang surut 

dari air laut karena Kecamatan Natar jauh dari laut, melainkan jenis banjir lokal, 

banjir kiriman dan banjir lintasan. 

 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis yang dapat diajukan yaitu curah hujan dan buffer sungai menjadi 

parameter yang paling dominan dalam menentukan tingkat kerawanan banjir di 

Kecamatan Natar, sesuai dengan gambaran kejadian banjir yang dilaporkan BPBD 

Lampung Selatan. Selain itu, tingkat kerawanan banjir tahun 2024 di Kecamatan 

Natar diperkirakan didominasi kelas rawan hingga sangat rawan, dengan risiko 

yang lebih tinggi pada wilayah yang dekat aliran sungai dan berada di kawasan 

padat penduduk terutama di sektor selatan, sehingga pola sebarannya sejalan 

dengan lokasi kejadian banjir menurut BPBD Lampung Selatan. 

 

 



 
 

  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya 

sebagai bahan referensi dan perbandingan metodologi dan hasil. Adapun penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian yaitu “ Analisis Spasial 

Tingkat Kerawanan Bencana Banjir Tahun 2024 Berbasis Multi-Criteria Decision 

Analysis (Studi Kasus: Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan)”. sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 

Penulis 

dan 

Tahun 

Judul Metode Hasil Penelitian 

1. (Rakuasa 

dkk., 

2022) 

Analisis 

Spasial Tingkat 

Kerawanan 

Banjir di 

Kecamatan 

Teluk Ambon 

Baguala, Kota 

Ambon 

Metode yang 

digunakan 

yaitu scoring 

dan 

pembobotan 

yang bersifat  

expertise 

judgment  

serta overlay 

untuk 

analisis 

spasial 

daerah 

rawan banjir. 

Wilayah didominasi tingkat 

kerawanan rendah seluas 

3.667,01 ha (60,36%),  

kerawanan sedang yang 

memiliki luas 1.609,75 ha 

(26,50%), dan kerawanan 

tinggi seluas 798,35 ha 

(13,14%) yang terpusat di 

area pesisir datar, dekat 

sungai, dan bertanah 

aluvial. 
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2. (Anastasy

a dan 

Wilantika, 

2023) 

Pemetaan 

Kerawanan 

Banjir DAS 

Barito Tahun 

2020 

Berdasarkan 

Analisis 

Regresi 

Logistik Biner 

Metode yang 

digunakan 

yaitu 

scoring, 

CMA 

(Composite 

Mapping 

Analysis) 

untuk 

pembobotan, 

dan overlay. 

Hasil penelitian 

menunjukkan kerapatan 

sungai memberikan 

pengaruh terbesar terhadap 

banjir karena memperoleh 

bobot tertinggi dalam 

metode CMA. Terdapat 3 

tingkat kerawanan yaitu 

kerawanan rendah 

mendominasi dengan luas 

3.290.453,19 ha (52,93%) 

yang tersebar di bagian hulu 

DAS, kerawanan sedang 

memiliki luas 1.458.193,41 

ha (23,46%), dan 

kerawanan tinggi memiliki 

luas 1.468.219,04 ha 

(23,62%). 

3. (Seprianto 

dkk., 

2024) 

Pemetaan 

Daerah Potensi 

Rawan Banjir 

Menggunakan 

Metode 

Overlay 

Metode yang 

digunakan 

yaitu 

scoring, 

pembobotan  

yang bersifat  

expertise 

judgment, 

dan overlay. 

Hasil penelitian 

menunjukkan wilayah ini 

didominasi kategori rawan 

dengan luas sebesar 

5.128,54 Ha (52%) dengan 

zona aman tercatat 0%. 

Validasi lapangan 

menunjukkan lima desa 

terdampak nyata, yaitu 

Alangga, Andoolo, 

Punggapu, Lalobao, dan 

Potoro. 

4. (Calvin 

dkk., 

2022) 

Analisis 

Spasial 

Kerawanan 

Banjir 

Menggunakan 

Metode 

Overlay AHP 

Multi Criteria 

Decision 

Making di 

DAS Keureuto 

Metode yang 

digunakan 

yaitu 

scoring, 

AHP 

(Analythic 

Hierarchy 

Process) 

untuk 

pembobotan, 

dan overlay 

 Hasil analisis metode AHP, 

parameter jenis tanah 

memiliki bobot tertinggi 

(0,196) dibandingkan faktor 

lainnya. Hasil akhir 

pemetaan didapatkan 

tingkat sangat rawan dengan 

luas rata rata sebesar 99,83 

km² dan kategori tidak 

rawan dengan luas 182.83 

km². 
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Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa penelitian terdahulu yang disajikan pada 

Tabel 1, terdapat beberapa perbedaan mendasar yang menjadi kebaruan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan Rakuasa dkk., (2022) menganalisis tingkat 

kerawanan banjir menggunakan metode scoring dan pembobotan berbasis 

expertise judgment yang mengacu pada penelitian terdahulu, dengan jumlah 

parameter yang digunakan sebanyak enam parameter. Selain itu, data 

penggunaan lahan pada penelitian tersebut diperoleh dari data sekunder dan 

tidak melalui proses pengolahan citra secara mandiri. Berbeda dengan 

penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan tujuh parameter fisik wilayah 

dan menerapkan metode pembobotan Rank Sum yang bersifat lebih sistematis. 

Data penggunaan lahan pada penelitian ini diperoleh melalui hasil klasifikasi 

Citra Sentinel-2A menggunakan metode Support Vector Machine sehingga 

mampu merepresentasikan kondisi penggunaan lahan aktual di wilayah 

penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan Anastasya dan Wilantika, (2023) memetakan tingkat 

kerawanan banjir dengan menggunakan metode Composite Mapping Analysis 

(CMA) untuk menentukan nilai bobot, dengan jumlah parameter sebanyak 

enam parameter. Data penggunaan lahan yang digunakan dalam penelitian 

5. (Sagarmat

ha, 2020) 

Analisis 

Pengaruh 

Perubahan 

Tutupan Lahan 

di Daerah 

Aliran Sungai 

Brantas 

Terhadap 

Potensi Banjir 

Menggunakan 

Citra Satelit 

Multi 

Temporal 

Metode yang 

digunakan 

yaitu 

scoring, 

pembobotan, 

overlay, dan 

metode 

rasional 

untuk 

menghitung 

debit 

puncak. 

Hasil analisis menunjukkan 

pada tahun 2003 hanya 

Kecamatan Sutojayan yang 

berpotensi banjir (selisih 

debit -3,01 m³/s). Pada 

tahun 2014, wilayah 

terdampak bertambah 

dengan masuknya 

Kecamatan Udanawu 

(selisih debit -1,04 m³/s), 

sementara risiko di 

Sutojayan meningkat 

menjadi -3,79 m³/s. Namun, 

pada tahun 2019, 

Kecamatan Udanawu 

dinyatakan tidak lagi 

berpotensi banjir. 
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tersebut juga merupakan data sekunder dan tidak diolah secara mandiri. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada metode pembobotan yang digunakan, 

yaitu metode Rank Sum, serta pada penambahan jumlah parameter menjadi 

tujuh parameter, sehingga analisis yang dihasilkan diharapkan lebih 

komprehensif dan sesuai dengan karakteristik fisik wilayah penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan Seprianto dkk., (2024) menganalisis kerawanan 

banjir dengan menggunakan lima parameter penentu kerawanan. Data curah 

hujan yang digunakan pada penelitian tersebut bersumber dari CHIRPS yang 

memanfaatkan data satelit. Pada penelitian ini, penulis menggunakan jumlah 

parameter yang lebih lengkap serta memanfaatkan data curah hujan yang 

bersumber dari BMKG yang merupakan data hasil pengamatan langsung. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini lebih menekankan pada 

penggunaan data curah hujan terestris yang merepresentasikan kondisi aktual 

wilayah penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan Calvin dkk., (2022) menganalisis kerawanan banjir 

dengan menggunakan metode pembobotan AHP dalam pendekatan Multi 

Criteria Decision Making. Pada penelitian tersebut, data penggunaan lahan 

yang digunakan diperoleh dalam bentuk shapefile dan tidak melalui proses 

pengolahan citra secara mandiri. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian 

ini menggunakan metode pembobotan Rank Sum serta mengolah data 

penggunaan lahan melalui klasifikasi Citra Sentinel-2A menggunakan metode 

Support Vector Machine, sehingga diharapkan mampu menghasilkan informasi 

penggunaan lahan yang lebih aktual dan sesuai dengan kondisi wilayah 

penelitian. 

5. Penelitian yang dilakukan Sagarmatha, (2020) menganalisis potensi banjir 

dengan menggunakan metode scoring, pembobotan, dan overlay, serta 

pendekatan hidrologi melalui perhitungan debit puncak. Pada penelitian 

tersebut, data penggunaan lahan diperoleh dari Citra Landsat 7 dan Landsat 8 

yang diklasifikasikan menggunakan metode Maximum Likelihood. Berbeda 

dengan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan Citra Sentinel-2A yang 

memiliki resolusi spasial lebih tinggi, sehingga mampu menghasilkan 

informasi penggunaan lahan yang lebih detail. Selain itu, klasifikasi 
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penggunaan lahan pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Support 

Vector Machine yang dinilai lebih optimal dalam memetakan kompleksitas 

penggunaan lahan di wilayah penelitian. 

 

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan penelitian pada 

aspek wilayah kajian, kelengkapan parameter, metode pembobotan, dan sumber 

data. Penelitian ini berfokus di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, 

dengan mengintegrasikan tujuh parameter fisik serta menggunakan metode 

pembobotan Rank Sum. Penelitian ini juga menggunakan data hasil pengolahan, 

termasuk citra Sentinel-2A dengan klasifikasi Support Vector Machine, untuk 

mendukung hasil pemetaan kerawanan banjir yang lebih akurat. 

 

2.2 Banjir 

Bagi Indonesia, banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi, terutama pada 

saat musim hujan. Banjir adalah meluapnya aliran sungai akibat air melebihi 

kapasitas tampungan sungai sehingga meluap dan menggenangi dataran atau daerah 

yang lebih rendah di sekitarnya (Yulaelawati, 2008). Sumber lain menjelaskan 

banjir merupakan suatu kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran 

pembuang (kali) atau terhambatnya aliran air di dalam saluran pembuang (Suripin, 

2004). Banjir dapat berupa genangan pada lahan yang biasanya kering seperti pada 

lahan pertanian, permukiman, pusat kota. Banjir dapat juga terjadi karena 

debit/volume air yang mengalir pada suatu sungai atau saluran drainase melebihi 

atau diatas kapasitas pengalirannya. Selama musim hujan seperti bulan Januari-

Februari, semua pihak (baik pemerintah maupun masyarakat) biasanya khawatir 

datangnya bencana banjir. Curah hujan pada periode tersebut biasanya lebih tinggi 

dari bulan lainnya (BMKG, 2019). 

 

Ditinjau dari karateristik geografis dan geologis, wilayah Indonesia merupakan 

salah satu kawasan rawan bencana banjir. Sekitar 30% dari 5.000 sungai besar yang 

ada di Indonesia melintasi kawasan penduduk padat. Adanya faktor perubahan 

iklim, tata guna lahan dan kenaikan permukaan air laut seringkali meningkatkan 
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kemungkinan terjadinya banjir pada saat musim penghujan. Banjir pada umumnya 

terjadi karena faktor kondisi dan peristiwa alam maupun pengaruh kegiatan 

manusia (Dewi, 2010). 

 

2.3 Mitigasi Bencana 

Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007, mitigasi adalah serangkaian upaya untuk 

mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran 

dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Mitigasi adalah 

merupakan tindakan-tindakan untuk mengurangi atau meminimalkan potensi 

dampak negatif dari suatu bencana (Jokowinarno, 2011). Mitigasi bencana pada 

umumnya bertujuan untuk melakukan penanggulangan atau mengurangi kerugian 

akibat kemungkinan terjadinya bencana, baik itu korban jiwa atau kerugian harta 

benda yang akan berpengaruh pada kehidupan dan kegiatan manusia (Wekke, 

2021). Untuk mendefinisikan rencana atau strategi mitigasi yang tepat dan akurat, 

perlu dilakukan pemetaan tingkat kerawanan banjir.  

 

Upaya mitigasi ini dapat berupa langkah prefentif maupun tindakan yang dilakukan 

ketika dan setelah terjadinya bencana. Langkah prefentif dapat berupa penyuluhan 

daerah rawan bencana, sedangkan tindakan ketika terjadi bencana seperti 

penyediaan jalur evakuasi. Tindakan setelah atau pasca bencana dapat berupa 

pemberian sandang, pangan, dan obat-obatan untuk korban bencana. Upaya 

mitigasi dapat disesuaikan berdasarkan tingkat kerawanan suatu wilayah. Mitigasi 

bencana banjir terbagi menjadi 2 bagian yaitu mitigasi struktural dan mitigasi non-

struktutal. Mitigasi strukural merupakan upaya untuk meminimalkan bencana yang 

dilakukan melalui pembangunan berbagai prasarana fisik dan menggunakan 

pendekatan teknologi. Bentuk mitigasi bencana banjir dalam meminimalisir potensi 

luapan air. Sedangkan mitigasi non-struktural merupakan upaya pengurangan 

dampak bencana melalui pembuatan kebijakan, peraturan, maupun penguatan 

kapasitas masyarakat. 
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2.4 Curah Hujan 

Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama periode 

tertentu yang diukur dengan satuan tinggi milimeter (mm) di atas permukaan 

horizontal. Indonesia merupakan negara yang memiliki angka curah hujan yang 

bervariasi dikarenakan daerahnya yang berada pada ketinggian yang berbeda-beda. 

Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat 

yang datar tertampung air setinggi satu millimeter. Sifat hujan yang berpengaruh 

terhadap aliran permukaan dan erosi adalah jumlah, intensitas, dan lamanya hujan. 

Dari hal-hal tersebut yang paling erat hubungannya dengan energi kinetik adalah 

intensitas. Kekuatan dan daya rusak hujan terhadap tanah ditentukan oleh besar 

kecilnya curah hujan. Bila jumlah dan intensitas hujan tinggi maka aliran 

permukaan dan erosi yang akan terjadi lebih besar dan demikian juga sebaliknya 

(Utomo, 2004).  

 

Informasi spasial curah hujan dibutuhkan oleh berbagai sektor namun karena 

keterbatasan pengamatan, proses interpolasi harus dilakukan. Metode interpolasi 

mengasumsikan bahwa semakin dekat suatu titik ke titik yang nilainya tidak 

diketahui, semakin besar efeknya. Dalam konteks pemetaan, interpolasi sebuah 

proses pendugaan nilai di wilayah yang belum diambil sampelnya atau diukur untuk 

membuat peta atau mendistribusikan nilai ke seluruh wilayah yang dipetakan 

(Darmawan dkk., 2023). Salah satu metode interpolasi yang paling banyak 

digunakan adalah metode Inverse Distance Weight. Metode interpolasi Inverse 

Distance Weighted merupakan metode interpolasi konvensional yang 

memperhitungkan jarak sebagai bobot. Jarak yang dimaksud adalah jarak (datar) 

dari titik data (sampel) terhadap blok yang akan diestimasi. (Bahtiar dkk., 2022). 

Tabel 2. Klasifikasi Skor Curah Hujan 

Klasifikasi 

(mm/tahun) 
Deskripsi Skor 

< 1.500 Sangat Kering 1 

1.501 – 2.000 Kering 2 

2.001 – 2.500 Sedang 3 
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Lanjutan Tabel 2. Klasifikasi Skor Curah Hujan 

2.501 – 3.000 Basah 4 

> 3000 mm Sangat Basah 5 

Sumber : Fauzi, 2022 

 

2.5 Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan merupakan lahan yang terkena campur tangan manusia secara 

permanen atau periodik yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan, baik secara 

kebutuhan kebendaan, spiritual ataupun gabungan keduanya (Siswanto, 2006). 

Secara umum, penggunaan lahan tergantung pada kemampuan lahan dan lokasi 

lahan tersebut. Jika pemanfaatan area dilakukan sesuai dengan hukum yang 

berlaku, maka pemanfaatan area akan mencapai hasil yang optimal. Kebijakan 

penggunaan lahan dalam hubungannya dengan optimalisasi lahan adalah 

serangkaian dari kegiatan dalam melakukan tindakan yang terorganisir secara 

sistematis dalam menyediakan lahan dengan tujuan yang tepat. 

 

Dalam kaitannya dengan kerawanan banjir, penggunaan lahan akan berperan pada 

besarnya air limpasan hasil dari hujan yang telah melebihi laju infiltrasi. Lahan 

yang banyak ditanami oleh vegetasi maka air hujan akan banyak diinfiltrasi dan 

lebih banyak waktu yang ditempuh oleh limpasan untuk sampai ke sungai sehingga 

kemungkinan banjir lebih kecil daripada daerah yang tidak ditanami oleh vegetasi. 

Tabel 3. Klasifikasi Skor Penggunaan Lahan 

Klasifikasi Deskripsi Skor 

Hutan Rendah 1 

Ladang, Tegalan, Kebun Campuran Agak Rendah 2 

Lahan Terbuka Sedang 3 

Permukiman Agak Tinggi 4 

Badan Air Tinggi 5 

Sumber : Rakuasa, 2023 
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2.6 Ketinggian Lahan 

Ketinggian (elevasi) lahan adalah ukuran ketinggian lokasi di atas permukaan laut 

Ketinggian mempunyai pengaruh terhadap terjadinya banjir didasarkan pada sifat 

air yang mengalir mengikuti gaya gravitasi yaitu mengalir dari daerah tinggi ke 

daerah rendah. Lahan yang mempunyai ketinggian besar berpotensi kecil untuk 

terjadi banjir. Sedangkan daerah dengan ketinggian rendah berpotensi besar untuk 

terjadinya banjir karena gravitasi yang lebih rendah tidak cukup untuk mengalirkan 

air keluar dari daerah tersebut dengan cepat. 

Tabel 4. Klasifikasi Skor Ketingian Lahan 

Klasifikasi Deskripsi Skor 

> 200 mdpl Tinggi 1 

200 - 100 mdpl Agak Tinggi 2 

100 - 50 mdpl Sedang 3 

50 - 100 mdpl Agak Rendah  4 

 < 10  mdpl Rendah  5 

Sumber : Theml, S. (2008) dalam Darmawan dkk., 2017 

 

2.7 Kemiringan Lereng 

Kelerengan atau kemiringan lahan merupakan perbandingan presentasi antara jarak 

vertikal (ketinggian lahan) dengan jarak horizontal (panjang jarak datar) (Suherlan, 

2001). Kemiringan lereng umumnya akan dinyatakan dalam satuan percent-rise 

(%), nilai kemiringan lereng terpengaruh pada tinggi sebuah dataran dengan 

menghitung perubahan minimum hingga maksimum ketinggiannya (Tomak dkk., 

2024). Kemiringan merupakan parameter yang berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap besar kecilnya banjir. Kemiringan lahan semakin tinggi air maka air yang 

diteruskan semakin tinggi. Air yang berada pada lahan tersebut akan diteruskan 

ketempat yang lebih rendah semakin cepat jika dibandingkan dengan lahan yang 

kemiringannnya rendah (landai), sehingga kemungkinan terjadi bahaya atau banjir 

pada daerah yang derajat kemiringan lahannya tinggi semakin kecil. 
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Tabel 5. Klasifikasi Skor Kemiringan Lereng 

Klasifikasi Deskripsi Skor 

> 40 % Sangat Curam 1 

25 – 40 % Curam 2 

15 – 25 % Agak Curam 3 

8 – 15 % Landai 4 

 0 – 8 % Datar 5 

Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2022 

 

2.8 Jenis Tanah 

Jenis tanah pada suatu daerah sangat berpengaruh dalam proses penyerapan air atau 

yang biasa disebut sebagai proses infiltrasi. Infiltrasi adalah proses aliran air di 

dalam tanah secara vertikal akibat adanya potensial gravitasi. Secara fisik terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi infiltrasi diantaranya jenis tanah, kepadatan 

tanah, kelembaban tanah dan tanaman di atasnya, laju infiltrasi pada tanah semakin 

lama semakin kecil karena kelembaban tanah juga mengalami peningkatan (Harto, 

1993). Semakin besar daya serap atau infiltrasinya terhadap air maka tingkat 

kerawanan banjirnya akan semakin kecil. Begitu pula sebaliknya, semakin kecil 

daya serap atau infiltrasinya terhadap air maka semakin besar potensi kerawanan 

banjirnya (Matondang., 2013). 

Tabel 6. Klasifikasi Skor Jenis Tanah 

Klasifikasi Deskripsi Skor 

Regosol, Litosol, Organosol, Renzina Sangat Peka 1 

Andosol, Laterik, Grumosol, Podsol, Podsolic Peka 2 

Tanah Hutan Coklat, Tanah Mediteran Sedang 3 

Latosol Agak Peka 4 

Aluvial, Planosol, Hidromorf kelabu, Laterik Air Tanah Tidak Peka 5 

Sumber: Asdak (1995) dalam Darmawan dkk., 2017 
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2.9 Buffer Sungai 

Buffer merupakan batas dengan jarak-jarak tertentu yang dibuat mengelilingi suatu 

titik poligon atau garis. Buffer sungai adalah suatu daerah yang memiliki luasan 

dengan jarak tertentu dari lokasi sungai, serta tujuannya adalah untuk mengetahui 

luapan sungai ketika terjadi banjir. Dalam hal ini pembuatan peta buffer sungai 

dapat menunjukkan daerah-daerah yang berbatasan atau berdekatan dengan sungai, 

dimana semakin dekat suatu daerah dengan sungai maka semakin besar peluang 

suatu daerah untuk terjadinya banjir. 

Tabel 7. Klasifikasi Skor Buffer Sungai 

Klasifikasi Deskripsi Skor 

> 100 m Sangat Jauh 1 

75 – 100 m Jauh 2 

50 – 75 m Sedang 3 

25 – 50 m Dekat 4 

 0 – 25 m Sangat Dekat 5 

Sumber : Rakuasa, 2023 
 

2.10 Kerapatan Sungai 

Kepadatan drainase adalah panjang total aliran sungai per kilometer persegi luas 

daerah aliran sungai. Semakin tinggi nilai kepadatan drainase, semakin baik sistem 

drainase di wilayah tersebut dan semakin banyak jaringan sungai atau saluran 

drainase. Artinya, semakin banyak air permukaan yang mengalir dan semakin 

sedikit air yang meresap ke dalam tanah, sehingga jumlah air tanah yang tersimpan 

di daerah tersebut juga lebih sedikit. Dalam konteks analisis banjir, kepadatan 

drainase digunakan untuk menilai kemampuan suatu wilayah dalam mengalirkan 

air hujan melalui sistem drainase alami (sungai) atau buatan (kanal, parit). 
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Tabel 8. Klasifikasi Skor Kerapatan Sungai 

Klasifikasi Deskripsi Skor 

0,45 Sangat Jarang 1 

0,45 – 1,35 Jarang 2 

1,35 – 2,61 Sedang 3 

2,61 – 2,93 Rapat 4 

> 2,93 Sangat Rapat 5 

Sumber : Damara dkk., 2023 

 

2.11   Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis sebagai suatu sistem berbasis komputer yang memiliki 

kemampuan dalam menangani data bereferensi geografi yaitu pemasukan data, 

manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan kembali), manipulasi dan analisis 

data, serta keluaran sebagai hasil akhir. Hasil akhir dapat dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan pada masalah yang berhubungan dengan geografi. Dalam 

sistem ini dilengkapi dengan Informasi pengenalan tempat, jarak lokasi, kondisi 

alam dan tampilan peta lokasi (Putra dan Afri, 2020). 

Manfaat Sistem Informasi Geografis tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Memudahkan dalam melihat fenomena kebumian dengan perspektif lebih baik. 

2. Mampu mengakomodasi penyimpanan, pemrosesan, dan penayangan data 

spasial digital bahkan integrasi data yang beragam, mulai dari citra satelit, foto 

udara, peta bahkan data statistik. 

3. Mampu memproses data dengan cepat dan akurat dan menampilkannya. 

Infromasi yang dihasilkan Sistem Informasi Geografis merupakan informasi 

keruangan dan kewilayahan untuk inventarisasi data keruangan yang berkaitan 

dengan sumber daya alam.  
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2.12   Penginderaan Jauh 

Penginderaan Jauh umumnya mengacu pada kegiatan pencatatan, mengamati atau 

memahami (sensing) objek atau peristiwa di tempat jauh (remote). Dalam 

penginderaan jauh, sensor tidak bersentuhan langsung dengan objek atau peristiwa 

yang diamati. Informasi yang ada membutuhkan pembawa fisik untuk melakukan 

perjalanan dari benda/peristiwa pada sensor melalui media intervensi. Penginderaan 

jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah, 

atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak 

langsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang dikaji. Penginderaan jauh 

sangat bergantung dari energi Gelombang Elektromagnetik. Gelombang 

Elektromagnetik dapat berasal dari banyak hal, akan tetapi Gelombang 

Elektromagnetik yang terpenting pada penginderaan jauh adalah sinar matahari 

(Syah, 2010). 

 

2.13   Citra Satelit Sentinel 2A 

Citra sentinel-2A merupakan citra multispektral yang memiliki 13 band yang 

memiliki resolusi spasial yang berbeda. Karakteristik citra sentinel-2 meliputi 

resolusi spasial, resolusi spektral, dan akurasi radiometrik. Resolusi spasial citra 

sentinel-2A berkisar antara 10 hingga 60 meter, tergantung pada mode operasi dan 

kanal citra, akurasi radiometrik citra sentinel-2A sangat penting dalam memastikan 

citra yang dihasilkan dapat digunakan untuk analisis yang akurat, pada citra 

sentinel-2A telah melalui proses koreksi atmosferik dan geometrik sebelumnya 

(Rahmi dkk, 2021).  

Tabel 9. Spesifikasi Sentinel 2 

Nama Band Panjang Gelombang (nm) Resolusi (m) 

Band 1 - Coastal Aerosol 0,443-0,453 60 

Band 2 - Blue 0,458-0,523 10 

Band 3 - Green 0,543-0,578 10 

Band 4 - Red 0,650- 0,680 10 
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Lanjutan Tabel 9. Spesifikasi Sentinel 2 

Band 5 - Vegetation Red Edge 0,698- 0,713 20 

Band 6 - Vegetation Red Edge 0,733-0,748 20 

Band 7 - Vegetation Red Edge 0,765- 0,785 20 

Band 8 - Near Infrared (NIR) 0,785- 0,900 10 

Band 8A - Near Infrared (NIR) 

Vegetation Red Edge 

0,855- 0,875 20 

Band 9 - Water Vapour 0,930- 0,950 60 

Band 10 - Shortwave infrared 

(SWIR) – Cirrus 

1,365- 1,385 20 

Band 11 – SWIR 1 1,565- 1,655 20 

Band 12 – SWIR 2 2,100- 2,280 20 

Sumber : Putri dkk., 2021 

 

2.14   Algoritma Support Vector Machine 

Support Vector Machine adalah salah satu metode supervised machine learning 

nonparametrik yang dapat mengidentifikasi dan memprediksi pola berdasarkan data 

latih yang digunakan (Firmansyah dkk., 2019). Metode Support Vector Machine 

mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan metode supervised machine 

learning lainnya karena dapat mengurangi kesalahan pada data latih dan dimensi 

Vapnik-Chervokinesis, dapat mencari solusi dengan data latih yang terbatas, dapat 

dijabarkan dan diterapkan dengan mudah (Koman dkk., 2021). Support Vector 

Machine bekerja dengan cara mencari hyperplane optimal yang mampu 

memisahkan data ke dalam kelas-kelas berbeda, sehingga setiap kelas berada di sisi 

yang berbeda dari hyperplane tersebut. Tujuan utama Support Vector Machine 

adalah memaksimalkan margin, yaitu jarak antara hyperplane dengan titik-titik data 

terdekat dari masing-masing kelas, agar model dapat melakukan generalisasi yang 

baik terhadap data baru. 

 

Proses kerja Support Vector Machine dimulai dengan memetakan data latih ke 

dalam ruang fitur berdimensi tinggi. Titik-titik data yang paling dekat dengan 
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hyperplane disebut support vectors, karena secara langsung menentukan posisi dan 

orientasi hyperplane. Untuk data yang tidak dapat dipisahkan secara linear, Support 

Vector Machine menggunakan kernel trick, yaitu fungsi yang memetakan data ke 

ruang berdimensi lebih tinggi sehingga pemisahan secara linear dapat dilakukan. 

Fungsi kernel yang umum digunakan antara lain linear kernel, polynomial kernel, 

dan radial basis function. Selain itu, Support Vector Machine menerapkan konsep 

soft margin ketika data tidak sepenuhnya terpisah, yang memungkinkan beberapa 

titik data melanggar margin tanpa mengurangi kemampuan model dalam 

memaksimalkan margin secara keseluruhan. Pendekatan ini membuat Support 

Vector Machine lebih fleksibel terhadap noise dan tumpang tindih kelas dalam data. 

Dengan prinsip hyperplane optimal, support vectors yang menentukan, serta 

kemampuan kernel menangani data non-linear, Support Vector Machine terbukti 

efektif dalam berbagai aplikasi klasifikasi, seperti pengenalan pola, klasifikasi citra, 

teks, maupun analisis data multidimensional. 

 

2.15   Matriks Konfusi  

Pengujian ketelitian klasifikasi bertujuan untuk melihat kesalahan-kesalahan 

klasifikasi sehingga dapat diketahui persentase ketepatannya (akurasi). Akurasi 

hasil klasifikasi diuji dengan cara membuat matrik kontingensi yang sering disebut 

dengan matriks konfusi. Matriks konfusi adalah sebuah matriks dalam bentuk tabel 

yang menunjukkan hubungan antara hasil klasifikasi berdasarkan interpretasi 

dengan sampel data referensi yang di dapat sesuai kondisi sebenarnya di lapangan. 

Melalui matriks konfusi dapat menguji nilai akurasi dari interpretasi misal, 

penggunaan lahan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Matriks konfusi menghitung 

besaran dari producer’s accuracy, user’s accuracy, overall accuracy, dan kappa 

accuracy (Lillesand and Kiefer, 1994). Bentuk matriks konfusi dapat dilihat pada 

Tabel 10. 
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Tabel 10. Bentuk Matriks Konfusi 

 

Beberapa fungsi persamaan yang digunakan ialah sebagai berikut (Jaya, 2007) 

User’s Accuracy            = 
𝑋11

𝑋+1
 𝑥 100%  -------------------------------------------------(1) 

Producer’s Accuracy     = 
𝑋11

𝑋+1
 𝑥 100% -------------------------------------------------(2) 

Overall Accuracy           = (
(∑  𝑋𝑖𝑖

𝑟
𝑖=1 )

𝑁
) 𝑥 100% -----------------------------------------(3) 

Kappa Accuracy           = [
𝑁 ∑  𝑋𝑖𝑖 − ∑ =1 𝑋𝑖 +𝑋+ 𝑖

𝑟
𝑖

𝑟
𝑖=1

𝑁2− ∑ =1 𝑋𝑖 +𝑋+ 𝑖
𝑟
𝑖

] 𝑥 100% -------------------------(4) 

 

2.16 Penentuan Sample 

Pengujian penentuan sample dilakukan agar memperoleh gambaran parameter 

populasi di area tersebut. Secara umum, proses klasifikasi melibatkan pembuatan 

titik training dan testing. Training sample adalah data yang digunakan untuk 

melakukan proses klasifikasi. Sedangkan Testing merupakan titik uji yang 

digunakan untuk menguji model yang telah dibuat. Penentuan jumlah titik sample 

ditentukan secara representatif dan proporsional berdasarkan luasan area yang 

dipetakan. Metode penentuan jumlah sample berdasarkan Peraturan Badan 

Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun 2014 penentuan jumlah titik sample 

menggunakan rumusan berikut ini: 

Kelas Referensi 

Data Interpretasi Jumlah 

Sampel 

User’s 

Accuracy 

A B C   

Data 

Referensi 

A 𝑋11 𝑋12 𝑋13 𝑋+1 𝑋11/𝑋+1 

B 𝑋21 𝑋22 𝑋23 𝑋+2 𝑋22/𝑋+2 

C 𝑋31 𝑋32 𝑋33 𝑋+3 𝑋33/𝑋+3 

Total Sample 𝑋1+ 𝑋2+ 𝑋3+ N  

Producer’s Accuracy 𝑋11/𝑋1+ 𝑋22/𝑋2+ 𝑋33/𝑋3+   
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𝐴 = 𝑇𝑆𝑀 + (
Luas Wilayah

1.500
)----------------------------------------------------------------(5) 

Keterangan :  

A       = Jumlah Titik Sample  

TSM = Training Sample Minimum  

Berdasarkan Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 8 Tahun 2014 Training 

Sample Minimum diperoleh berdasarkan skala peta, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Tabel 11. Jumlah Training Sample Minimum 

No Skala Peta TSM 

1 1 : 25.000 50 

2 1 : 50.000 30 

3 1 : 250.000 20 

Sumber : BIG, 2014 

Metode lain dalam penentuan sample yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Slovin. Rumus Slovin dapat digunakan untuk menentukan jumlah sample pada 

penelitian yang menduga proporsi populasi. Slovin mengasumsikan bahwa tingkat 

keandalannya 95% (Setiawan, 2007). Berikut ini rumus penentuan sample 

menggunakan Slovin : 

𝑛 =
𝑁

(𝑁 𝑥 𝑑2)+1
 -----------------------------------------------------------------------------(6) 

Keterangan :  

n = Sample  

N = Populasi  

d = Galat pendugaan/kekeliruan  

Penelitian ini menggunakan dua metode dalam penentuan titik sample. Penentuan 

titik training sample menggunakan metode berdasarkan Peraturan Badan Informasi 

Geospasial dengan jumlah 47 sample. Sedangkan titik testing menggunakan metode 

Slovin dengan tingkat kekeliruan 0,1 dengan jumlah 100 sample. 
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2.17 Multi-Criteria Decision Analysis 

Multi-Criteria Decision Analysis merupakan pendekatan pengambilan keputusan 

yang digunakan ketika suatu kajian dipengaruhi oleh lebih dari satu kriteria, 

sehingga diperlukan cara untuk menggabungkan seluruh kriteria tersebut menjadi 

satu dasar penilaian (Hulu dkk., 2025). Dalam pemetaan kerawanan banjir berbasis 

Sistem Informasi Geografis, Multi-Criteria Decision Analysis lazim diterapkan 

dengan mengintegrasikan beberapa layer parameter fisik untuk menghasilkan peta 

zonasi kerawanan banjir yang lebih sistematis. 

 

Secara umum, implementasi Multi-Criteria Decision Analysis pada kerawanan 

banjir dilakukan melalui scoring untuk menyeragamkan nilai/kelas pada tiap 

parameter, kemudian pembobotan untuk merepresentasikan tingkat kepentingan 

relatif antar parameter sebelum digabungkan (overlay) menjadi indeks/peta 

kerawanan (Septian dkk., 2023). Secara umum, tahapan Multi-Criteria Decision 

Analysis dalam Sistem Informasi Geografis meliputi penentuan tujuan analisis, 

penentuan kriteria/parameter, standardisasi nilai kriteria, penentuan bobot kriteria, 

serta agregasi kriteria melalui operasi overlay. Metode scoring, pembobotan dan 

overlay berbasis Sistem Informasi Geografis banyak digunakan dalam penelitian 

kerawanan banjir. Salah satu metode penentuan bobot yang dapat digunakan adalah 

Rank Sum, yaitu pembobotan berbasis peringkat yang mengonversi urutan prioritas 

kriteria menjadi bobot terstandar, sehingga dapat dipakai dalam penggabungan 

berbobot pada tahap analisis spasial.  

 

2.18   Scoring dan Pembobotan 

Scoring adalah pemberian skor terhadap tiap kelas di masing-masing parameter. 

Pemberian skor didasarkan pada pengaruh kelas tersebut terhadap kejadian. 

Semakin besar pengaruhnya terhadap kejadian, maka semakin tinggi nilai skornya. 

Untuk mendapatkan skor/nilai total, perlu adanya pemberian nilai dan bobot 

sehingga perkalian antara keduanya dapat menghasilkan nilai total yang biasa 

disebut skor. Pemberian nilai pada setiap parameter adalah sama yaitu 1 sampai 
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dengan 5, sedangkan pemberian bobot tergantung pada pengaruh dari setiap 

parameter yang memiliki faktor paling besar dalam tingkat kerawanan banjir 

(Matondang dkk., 2013). 

 

Pembobotan adalah proses penentuan dan pemberian bobot pada peta digital tiap 

parameter, yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tingkat kontribusi masing-

masing parameter terhadap kerawanan banjir. Pembobotan dimaksudkan sebagai 

pemberian bobot pada masing-masing peta tematik (parameter). Penentuan bobot 

untuk masing-masing peta tematik didasarkan atas pertimbangan, seberapa besar 

kemungkinan terjadi banjir dipengaruhi oleh setiap parameter geografis yang akan 

digunakan dalam analisis Sistem Informasi Geografis (Suhardiman, 2012). 

 

2.19   Metode Rank Sum 

Metode Rank Sum adalah salah satu teknik dalam Multi-Criteria Decision Analysis 

yang digunakan untuk mengestimasi bobot parameter berdasarkan peringkat 

kepentingannya (Hairah dan Budiman, 2022). Metode ini dikembangkan sebagai 

alternatif yang lebih efisien dibandingkan metode estimasi rasio yang kompleks, 

namun tetap menghasilkan distribusi bobot yang valid secara matematis. 

Pendekatan Rank Sum bekerja dengan prinsip linier, yaitu bobot didistribusikan 

sesuai urutan peringkat parameter. Prosedur ini mengharuskan parameter diurutkan 

dari yang paling dominan (peringkat 1) hingga yang paling kecil pengaruhnya 

(peringkat n). Rumus penentuan Rank Sum (Roszkowska, 2013) dapat dinyatakan 

dalam persamaan (7) sebagai berikut : 

𝑊𝑖 =
𝑛−𝑟𝑗+1

∑ (𝑛− 𝑟𝑘+1𝑛
𝑘=1 )

 -----------------------------------------------------------------------(7) 

Keterangan: 

𝑊𝑗: Bobot ternormalisasi parameter ke-j. 

n : Jumlah total parameter. 

𝑟𝑗: Posisi peringkat parameter ke-j. 
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2.20   Overlay 

Metode overlay adalah adalah suatu proses dalam Sistem Informasi Geografis 

untuk perolehan informasi baru dengan menumpuk atau menumpang-susunkan 

informasi dari dua peta atau dua data spasial atau lebih (Larasati dkk., 2017). 

Prinsip overlay adalah untuk membandingkan karakter dari suatu lokasi yang sama 

pada tiap layer, serta untuk menghasilkan informasi yang diperlukan. Overlay 

menampilkan suatu peta digital pada peta digital yang lain beserta atribut-atributnya 

dan menghasilkan peta gabungan keduanya yang memiliki informasi atribut dari 

kedua peta tersebut. Hasil spesifiknya ditentukan oleh pembuat yang dapat memuat 

perhitungan, ataupun keperluan lainnya yang dapat diterapkan pada area atau 

lokasi. Secara singkat proses overlay bertujuan untuk memperlihatkan daerah / 

wilayah kesesuaian antara dua data atau lebih. Secara umum overlay dapat 

dilakukan melalui beberapa teknik, seperti union, intersect, merge, buffer, dissolve, 

clip, dan identity. Teknik overlay yang digunakan adalah intersect, karena teknik 

ini hanya mempertahankan area yang saling tumpang tindih/beririsan antar layer 

serta menggabungkan atributnya sehingga menghasilkan layer baru (Ningrum dan 

Ginting, 2020). 

 

2.21 Klasifikasi Tingkat Kerawanan Banjir 

Klasifikasi kerawanan banjir merupakan tahap penting dalam pemetaan kerawanan, 

karena hasil dari overlay masih perlu diubah menjadi kelas-kelas yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan, misalnya tidak rawan, rawan, dan sangat rawan. Kelas 

kerawanan yang dihasilkan pada dasarnya menunjukkan tingkat potensi wilayah 

untuk mengalami banjir berdasarkan gabungan beberapa parameter. Kelas tidak 

rawan menunjukkan nilai skor akhir yang rendah, sehingga faktor-faktor pemicu 

banjir relatif kecil. Kelas rawan menunjukkan nilai skor akhir sedang, yaitu wilayah 

yang memiliki beberapa faktor pemicu yang cukup signifikan sehingga dapat 

mengalami genangan terutama pada hujan intensitas tinggi. Kelas sangat rawan 

menunjukkan skor akhir tinggi, yaitu wilayah yang memiliki akumulasi faktor 

pemicu paling kuat sehingga berpotensi mengalami genangan atau luapan lebih 
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sering dan berdampak lebih besar. Klasifikasi tingkat kerawanan banjir ditentukan 

oleh nilai akhir hasil scoring dan pembobotan dengan menghitung nilai minimum 

dan maksimum, maka didapatkan interval untuk membedakan tingkat kerawanan 

banjir. Interval kelas dihasilkan dengan menghitung selisih antara data tertinggi dan 

data terendah, kemudian dibagi dengan jumlah kelas yang diinginkan. Persamaan 

yang digunakan untuk menentukan interval klasifikasi tingkat kerawanan banjir 

mengacu pada rumus Kingma (Wismarini dkk., 2014) 

𝐾𝑖 =  
𝑋𝑡−𝑋𝑟

𝑘
    -------------------------------------------------------------------------------(8) 

Ket : 

Ki = Kelas Interval  

Xt = Data Tertinggi  

Xr = Data Terendah  

k = Jumlah Kelas yang diinginkan 

 

2.22 Mitigasi Bencana Banjir 

Mitigasi bencana banjir dilakukan melalui dua pendekatan utama yaitu mitigasi 

struktural dan mitigasi non-struktural. Mitigasi struktural meliputi pembangunan 

dan pemeliharaan infrastruktur fisik yang bertujuan mengendalikan dan 

mengurangi dampak banjir. Contohnya adalah pembangunan dan perbaikan 

tanggul, bendungan, normalisasi sungai, serta sistem drainase yang efektif. Inisiatif 

ini dilakukan untuk mencegah air meluap ke wilayah permukiman, pertanian, dan 

infrastruktur vital lainya. Kerja sama lintas lembaga, seperti Dinas Pengairan dan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah, sangat krusial untuk memastikan 

efektivitas tindakan struktural tersebut (Hidayatul dkk., 2025). 

Selain itu, mitigasi non-struktural menitikberatkan pada perubahan perilaku dan 

kesadaran masyarakat, pengembangan kebijakan dan peraturan, edukasi, dan 

penerapan sistem peringatan dini. Edukasi dan pelatihan masyarakat merupakan 

bagian penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan respon bencana. Contoh 
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nyata antaranya adalah program sosialisasi bahaya banjir, simulasi evakuasi, dan 

penguatan komunitas untuk menjaga lingkungan seperti reboisasi bantaran sungai. 

Mitigasi non-struktural juga meliputi pengembangan dan pemanfaatan teknologi 

seperti Sistem Informasi Geografis untuk memetakan wilayah rawan dan 

melakukan monitoring real-time. Hal ini memungkinkan deteksi dini dan 

pengambilan keputusan cepat saat terjadi potensi banjir, yang secara signifikan 

dapat mengurangi risiko dan kerugian masyarakat (Yuniartanti dkk., 2017). 

Penerapan kedua pendekatan ini secara simultan dan berkesinambungan sangat 

dianjurkan agar penanggulangan bencana banjir lebih komprehensif dan efektif 

dalam jangka panjang.  

 



 

  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini berada di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung. Kecamatan Natar terletak di sebelah bagian barat dari 

Kabupaten Lampung Selatan dengan koordinat geografis 5°18′28″ LS dan 

105°11′33″ BT. Wilayah ini memiliki luas sekitar 26.087,03 Ha dan terdiri dari 26 

desa. Secara administratif, wilayah Kecamatan Natar memiliki batas-batas wilayah 

yang bersinggungan langsung dengan beberapa daerah di sekitarnya. Pada sisi 

Utara, Kecamatan Natar berbatasan langsung dengan Kabupaten Lampung Tengah, 

sedangkan pada sisi Selatan wilayah ini berbatasan dengan Kota Bandarlampung. 

Untuk batas wilayah di sebelah Timur, Kecamatan Natar bersinggungan dengan 

Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, sementara di sebelah Barat 

wilayah ini berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran. 

Pemilihan Kecamatan Natar sebagai lokasi penelitian didasarkan pada perubahan 

penggunaan lahan yang semakin intensif seiring fungsinya sebagai wilayah 

penyangga Kota Bandarlampung. Perkembangan permukiman dan aktivitas 

ekonomi mendorong peningkatan lahan terbangun yang berpotensi mengurangi 

kapasitas infiltrasi dan meningkatkan limpasan permukaan. Di sisi lain, secara fisik 

Natar memiliki variasi topografi dan dilalui beberapa aliran sungai utama, sehingga 

pada area tertentu berpotensi menjadi zona akumulasi aliran saat intensitas hujan 

tinggi. Dampak banjir terlihat dari terganggunya aktivitas masyarakat, kerusakan 

fasilitas dan akses jalan, serta kerugian ekonomi. Kondisi ini semakin penting 

karena Natar merupakan jalur utama menuju Bandarlampung sehingga genangan 

dapat menghambat arus lalu lintas harian warga maupun pengguna jalan yang 

melintas.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

3.2 Alat dan Data 

Adapun alat dan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

3.2.1 Alat  

Perangkat keras yang digunakan adalah laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:  

Tabel 12. Alat Penelitian 

No Data Penelitian Tipe Data 

1. Laptop Asus X441B RAM 4 GB Perangkat Keras 

2. Mouse Perangkat Keras 

3. Software Pengolah Data Spasial Perangkat Lunak 

4. Google Earth Pro Perangkat Lunak 

5. Microsoft Word Perangkat Lunak 

6. Microsoft Excel Perangkat Lunak 



30 

 

 

 

3.2.2 Data  

Dalam kegiatan penelitian ini menggunakan bahan sebagai berikut : 

Tabel 13. Data Penelitian 

No Data Penelitian Tipe 

Data 

Sumber 

1. Citra Sentinel-2A Tahun 2024 Raster https://dataspace.copernicus.eu 

2. DEM Nasional Kecamatan 

Natar 

Raster https://tanahair.indonesia.go.id/ 

3. Jenis Tanah Vektor BAPPEDA Provinsi Lampung 

4. Curah Hujan Tahun 2024 Tabular BMKG Stasiun Klimatologi 

Kabupaten Pesawaran 

5. Jaringan Sungai Vektor BPDAS WSS Provinsi 

Lampung 

6. Data Kejadian Banjir Tabular BPBD Kabupaten Lampung 

Selatan 

7. Batas Administrasi Provinsi 

Lampung Tahun 2023 

Vektor BPKHTL Wilayah XX 

Bandarlampung 

8. Citra Google Earth Tahun 

2024 

Raster Google Earth Pro 
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3.3 Diagram Alir 

Tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
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3.4 Tahapan Persiapan 

3.4.1 Studi Literatur 

Pada tahap persiapan kegiatan yang dilakukan berupa identifikasi dan perumusan 

masalah. Pada tahap ini juga dilakukan studi literatur berupa artikel, buku, dan 

jurnal terkait yang sesuai dengan topik penelitian ini sebagai refrensi dan materi 

tambahan pada penelitian ini.  

 

3.4.2 Tahapan Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui pihak ketiga. Data sekunder diperoleh dari 

berbagai instansi yang memiliki relevansi dengan fokus kajian penelitian, serta 

melalui akses terhadap informasi yang tersedia di situs web resmi penyedia data 

online. Dalam proses pengumpulan data dari kantor instansi terkait, peneliti terlebih 

dahulu mempersiapkan dokumen pendukung administratif, yaitu surat pengantar 

resmi yang dikeluarkan oleh pihak universitas. Surat tersebut menjadi prasyarat 

untuk memperoleh izin akses data di instansi terkait dan menunjukkan legalitas 

serta maksud penelitian yang dilakukan. 

 

3.5 Tahapan Pengolahan Data 

Tahap ini merupakan tahap dimana seluruh data yang telah diperoleh kemudian 

diolah sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap pengolahan data dilakukan pada 

software pengolah data spasial. 

 

3.5.1 Peta Curah Hujan 

Dalam penelitian ini, peta curah hujan dibuat untuk menunjukkan pola sebaran 

intensitas hujan pada wilayah studi selama tahun 2024. Data curah hujan yang 

digunakan bersumber dari tiga stasiun pengamatan milik BMKG, berupa data 

tabular yang berisi data curah hujan bulanan dan titik koordinat masing-masing 

stasiun. Karena data tersebut berupa titik, diperlukan interpolasi untuk 

memperkirakan nilai curah hujan di lokasi lain yang tidak memiliki stasiun hujan. 

Metode interpolasi yang digunakan adalah Inverse Distance Weighted, karena 
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sesuai untuk kondisi jumlah titik pengamatan yang terbatas dan didasarkan pada 

asumsi bahwa lokasi yang berdekatan cenderung memiliki karakteristik curah hujan 

yang lebih mirip dibandingkan lokasi yang berjauhan. Metode ini dipilih 

dibandingkan Kriging karena memerlukan jumlah titik yang lebih banyak untuk 

membangun pola hubungan antar lokasi secara memadai, sehingga pada data yang 

sangat terbatas hasilnya berpotensi kurang stabil. Sementara itu, metode Spline 

tidak digunakan karena dapat menghasilkan nilai yang terlalu tinggi atau terlalu 

rendah pada beberapa bagian wilayah akibat proses pembentukan permukaan yang 

sangat dipengaruhi oleh keterbatasan titik pengamatan. Tahap awal dalam 

pengolahan data curah hujan yaitu memasukkan data hasil pengamatan yang berisi 

nama stasiun, koordinat geografis, serta nilai curah hujan ke dalam software 

pengolah data spasial dalam format csv. Selanjutnya dilakukan proses interpolasi 

spasial menggunakan tools “IDW”. 

 
Gambar 4. Hasil Interpolasi Curah Hujan 

Hasil dari proses interpolasi berupa data spasial dalam format raster yang 

merepresentasikan sebaran nilai curah hujan pada wilayah studi. Selanjutnya hasil 

dari interpolasi diklasifikasikan menjadi 5 kelas sesuai yang telah ditentukan 

sebelumnya menggunakan tools “Reclassify”. Setelah proses reclassify selesai, 
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data raster tersebut diubah menjadi format poligon menggunakan tool “Raster to 

Polygon”. Konversi ini dilakukan agar data curah hujan yang semula dalam format 

raster dapat digunakan dalam analisis spasial lanjutan. 

 

3.5.2 Peta Penggunaan Lahan 

Peta Penggunaan Lahan diperoleh dari hasil pengolahan menggunakan Citra 

Sentinel-2A yang diperoleh melalui platform resmi Copernicus Open Access Hub. 

Citra ini memiliki resolusi spasial 10 meter serta telah terkoreksi secara radiometrik 

dan geometrik. Ada beberapa tahapan dalam melakukan pengolahan peta 

penggunaan lahan sebagai berikut. 

a. Pra-Pemrosesan Citra 

Pada penelitian ini band yang digunakan yaitu 4,3,2 (true color) sehingga perlu 

dilakukan proses komposit band dengan tools “Composite Bands”. 

Selanjutnya dilakukan pemotongan citra sesuai dengan Area of Interest (AOI). 

Proses cropping dilakukan dengan memanfaatkan layer batas administratif 

dengan menggunakan tools “Clip”. 

b. Training Sample 

Sebelum proses klasifikasi dilakukan, langkah awal yang perlu dilakukan 

adalah pembuatan training sample. Pembuatan training sample yang 

digunakan sesuai dengan klasifikasi penggunaan lahan yang digunakan yaitu 

hutan, kebun, lahan terbuka, permukiman, dan badan air. Untuk menentukan 

jumlah training sample menggunakan persamaan 5. 

Diketahui : 

A = Jumlah Titik Sample 

TSM = 30 

Luas = 26.087,03 Ha 

Maka, 

A  = TSM + (
Luas

1.500
) 

A  = 30 + (
26.087,03 

1.500
) 

A  = 47,39 = 47 
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Berdasarkan hasil tersebut, jumlah minimal training sample yang digunakan 

adalah 47 sample. Pembuatan training sample dilakukan dengan tetap 

memperhatikan sebaran sampel agar tidak menumpuk di satu lokasi, serta 

memastikan setiap kelas penggunaan lahan memiliki sampel yang cukup agar 

setiap kelas penggunaan lahan dapat terwakili secara proporsional. Pembuatan 

training sample ini dengan mengaktifkan menu “Image Classification” pada 

toolbars. 

c. Klasifikasi Support Vector Machine 

Klasifikasi citra dilakukan dengan menggunakan metode Support Vector 

Machine, yang merupakan metode supervised classification berbasis machine 

learning. Support Vector Machine bekerja dengan mencari batas optimal 

(hyperplane) yang memisahkan kelas-kelas data dalam ruang fitur berdasarkan 

data latih (training sample) yang diberikan. Proses klasifikasi dilakukan 

menggunakan tools “Train Support Vector Machine Classifier” pada software 

pengolah data spasial, yang menghasilkan keluaran berupa data raster. Data 

raster tersebut kemudian diubah kembali menjadi bentuk poligon dengan tools 

“Raster to Polygon” agar dapat digunakan dalam analisis spasial lanjutan. 

d. Uji Akurasi 

Hasil klasifikasi citra selanjutnya divalidasi dengan memanfaatkan Google 

Earth Pro. Validasi dilakukan melalui perhitungan matriks kesalahan 

(confusion matrix) yang menghasilkan nilai Overall Accuracy dan koefisien 

Kappa. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 15 

Tahun 2014 mengenai klasifikasi penutup lahan, ditetapkan bahwa tingkat 

akurasi minimal yang dapat diterima adalah 85%. Dengan demikian, hasil 

klasifikasi dalam penelitian ini dinyatakan valid untuk digunakan. Adapun 

jumlah titik uji yang digunakan dalam proses validasi ditentukan berdasarkan 

persamaan 6. 

Diketahui :  

n = Sample  

N = Populasi/Ukuran Piksel = 5.618.548  

d = Galat pendugaan/kekeliruan = 0,1  

 



36 

 

 

 

maka, 

n  = 
𝑁

(𝑁 × 𝑑2)+1
 

n = 
5.618.548

(5.618.548 × 0,12)+1
 

n =  
5.618.548

56.186,48
 

n = 99,99 = 100 titik uji 

 

 

Gambar 5. Titik Uji Validasi 
 

3.5.3 Peta Ketinggian Lahan 

Peta Ketinggian didapatkan dari hasil pengolahan data DEM Nasional. Data DEM 

yang diperoleh masih berupa grid terpisah, sehingga terlebih dahulu dilakukan 

proses mosaic dengan tools “Mosaic to New Raster” untuk menyatukan seluruh 

grid menjadi satu kesatuan data yang utuh sesuai dengan cakupan wilayah 

penelitian. Setelah itu, dilakukan penyesuaian sistem koordinat dengan cara 

mengonversi data ke dalam proyeksi UTM serta pemotongan (clip) berdasarkan 

area wilayah studi. Data DEM yang telah memiliki nilai elevasi kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan kategori ketinggian yang telah ditentukan dengan 
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menggunakan tools “Reclassify”. Hasil klasifikasi tersebut masih berupa data 

raster, sehingga perlu diubah menjadi bentuk poligon dengan tools “Raster to 

Polygon” agar dapat digunakan dalam analisis spasial lanjutan. 

 

3.5.4 Peta Kemiringan Lereng 

Peta kemiringan lereng diperoleh dari pengolahan data DEM Nasional yang 

awalnya masih berupa grid terpisah. Data tersebut digabungkan melalui proses 

mosaic menggunakan tools “Mosaic to New Raster”, kemudian disesuaikan ke 

proyeksi UTM dan dipotong (clip) berdasarkan batas wilayah studi agar sesuai 

dengan area penelitian. Setelah data DEM siap digunakan, tahap berikutnya adalah 

pengolahan nilai elevasi untuk menghasilkan peta kemiringan lereng. Proses ini 

dilakukan dengan menggunakan tools “Slope” untuk mengubah data elevasi 

menjadi informasi derajat kemiringan lereng. Hasil pengolahan ini kemudian dapat 

diklasifikasikan berdasarkan kategori kemiringan lereng yang telah ditentukan 

dengan menggunakan tools “Reclassify”. Hasil klasifikasi tersebut masih berupa 

data raster, sehingga perlu diubah menjadi bentuk poligon dengan tools “Raster to 

Polygon” agar dapat digunakan dalam analisis spasial lanjutan. 

 

3.5.5 Peta Jenis Tanah 

Peta jenis tanah dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder yang bersumber 

dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung dalam format 

vektor. Data spasial tersebut dipotong (clip) sesuai batas administrasi wilayah 

penelitian dan disesuaikan dengan sistem proyeksi UTM sesuai wilayah studi. 

Selanjutnya, dilakukan pengolahan atribut dengan menyesuaikan klasifikasi jenis 

tanah yang telah ditentukan. 

 

3.5.6 Peta Buffer Sungai 

Peta buffer sungai diperoleh dari pengolahan data spasial jaringan sungai dalam 

format vektor, yang kemudian disesuaikan dengan sistem proyeksi UTM agar 

konsisten dengan data spasial lainnya. Proses pembuatan buffer dilakukan dengan 

menggunakan tools “Multiple Ring Buffer” untuk membentuk beberapa radius 

daerah sekitar aliran sungai dengan klasifikasi yang telah ditentukan. Hasil 
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pemodelan buffer tersebut menggambarkan tingkat kedekatan suatu wilayah 

terhadap sungai yang secara spasial berkorelasi dengan potensi kerawanan terhadap 

banjir. Selanjutnya, hasil buffer tersebut dipotong (clip) sesuai batas administrasi 

wilayah penelitian. 

 

3.5.7 Peta Kerapatan Sungai 

Peta kerapatan sungai diperoleh dari pengolahan data spasial jaringan sungai dalam 

format vektor, yang kemudian disesuaikan ke proyeksi UTM dan dipotong (clip) 

berdasarkan batas wilayah studi agar sesuai dengan area penelitian. Proses 

pembuatan peta kerapatan sungai dilakukan dengan menggunakan tools “Line 

Density” untuk menghitung tingkat kepadatan aliran sungai, hasilnya berupa data 

raster yang menampilkan nilai kerapatan sungai dalam satuan km/km
2
. Selanjutnya 

hasil dari pengolahan tersebut diklasifikasikan berdasarkan kategori kerapatan 

sungai yang telah ditentukan dengan menggunakan tools “Reclassify”. Hasil 

klasifikasi tersebut masih berupa data raster, sehingga perlu diubah menjadi bentuk 

poligon dengan tools “Raster to Polygon” agar dapat digunakan dalam analisis 

spasial lanjutan. 

 
Gambar 6. Hasil Proses Line Density 
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3.5.8 Peta Rawan Banjir 

Tahapan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan peta tingkat kerawanan banjir, dengan urutan proses sebagai berikut: 

 

a. Scoring dan Pembobotan 

Pada tahap scoring, setiap parameter diberikan skor dengan rentang 1 sampai 

5 sesuai dengan klasifikasi yang telah ditentukan. Sedangkan penentuan bobot 

pada masing-masing parameter dilakukan dengan menggunakan metode rank 

sum untuk menentukan seberapa besar pengaruh masing-masing parameter 

terhadap potensi terjadinya banjir. Selanjutnya, setiap parameter yang telah 

memiliki skor dan bobot dikalikan untuk memperoleh nilai total yang akan 

digunakan pada tahap proses overlay. 

 

Gambar 7. Scoring dan Pembobotan 

b. Overlay 

Setiap parameter yang telah memiliki nilai total kemudian di overlay 

menggunakan tools “Intersect”. Melalui proses ini, setiap poligon pada peta 

hasil overlay akan memuat kombinasi nilai dari seluruh parameter yang 

digunakan. Selanjutnya, nilai-nilai tersebut dijumlahkan untuk memperoleh 

skor akhir yang merepresentasikan tingkat kerawanan banjir. 
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Gambar 8. Proses Union 

 
 

 

Gambar 9. Perhitungan Skor 

Akhir Seluruh Parameter 

 

 

c. Penentuan Interval Kelas Kerawanan Banjir 

Penentuan interval kelas dilakukan untuk mengelompokkan nilai total hasil 

overlay ke dalam beberapa kategori tingkat kerawanan banjir. Melalui 

perhitungan interval kelas, diperoleh rentang nilai untuk masing-masing 

kategori tingkat kerawanan banjir. Setiap nilai total hasil overlay kemudian 

dikelompokkan ke dalam kelasnya sesuai dengan batas interval yang telah 

ditentukan. Pada penelitian ini, tingkat kerawanan banjir dibagi menjadi tiga 

kelas, yaitu tidak rawan, rawan, dan sangat rawan. 

 
3.5.9 Tahapan Analisis 

Tahapan analisis tingkat kerawanan banjir dilakukan untuk mengidentifikasi 

langkah-langkah mitigasi bencana yang sesuai dengan tingkat risiko pada masing-

masing kategori, yaitu tidak rawan, rawan, dan sangat rawan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menentukan prioritas penanganan dan strategi pengelolaan wilayah 

berdasarkan tingkat ancaman yang dimiliki setiap wilayah, sehingga upaya mitigasi 

dapat dilakukan secara efektif dan berkelanjutan.



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pembobotan kriteria menggunakan metode Rank Sum, 

parameter yang memiliki kontribusi dominan terhadap tingkat kerawanan 

banjir di Kecamatan Natar adalah curah hujan (25%), buffer sungai (21,43%), 

dan penggunaan lahan (17,86%). Tiga parameter ini menjadi yang paling 

berpengaruh karena curah hujan berperan sebagai pemicu utama meningkatnya 

limpasan dan debit aliran, sedangkan buffer sungai dan penggunaan lahan 

memperbesar peluang luapan dan genangan. Sementara itu, parameter lain 

seperti kemiringan lereng, jenis tanah, ketinggian lahan, dan kerapatan sungai 

tetap berpengaruh, namun kontribusinya relatif lebih kecil sehingga berperan 

sebagai faktor pendukung. 

2. Hasil analisis spasial berbasis Multi-Criteria Decision Analysis melalui 

tahapan scoring, pembobotan dan overlay menunjukkan bahwa tingkat 

kerawanan banjir tahun 2024 di Kecamatan Natar terbagi menjadi tiga kelas, 

yaitu Tidak Rawan seluas 4.743,59 Ha (18,18%), Rawan seluas 18.637,94 Ha 

(71,45%), dan Sangat Rawan seluas 2.705,503 Ha (10,37%). Secara spasial, 

pola sebaran menunjukkan dari utara ke selatan: kelas Sangat Rawan 

terkonsentrasi di sektor selatan, terutama pada Desa Hajimena, Pemanggilan, 

Natar, dan Sidosari, sedangkan kelas Tidak Rawan umumnya berada di bagian 

utara  dan  didukung  oleh  dominasi  vegetasi/tutupan  lahan  yang  lebih  baik. 
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Adapun kelas Rawan menjadi kategori yang paling mendominasi dan tersebar 

luas di hampir seluruh desa, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar 

wilayah Kecamatan Natar memiliki potensi kerawanan menengah dan 

memerlukan perhatian dalam pengelolaan ruang serta pengendalian limpasan 

permukaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, adapun 

saran yang penulis dapat sampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel analisis dengan 

menambahkan parameter non-fisik seperti aspek sosial-ekonomi (kepadatan 

penduduk dan kerentanan sosial) untuk mendapatkan gambaran risiko yang 

lebih menyeluruh. 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Selatan diharapkan dapat menjadikan 

Peta Tingkat Kerawanan Banjir hasil penelitian ini sebagai acuan data spasial 

dalam evaluasi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), serta memprioritaskan 

perbaikan infrastruktur drainase di zona merah (Sangat Rawan) seperti Desa 

Hajimena dan Natar, sekaligus memperketat perizinan pembangunan baru di 

kawasan resapan air. 
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